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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk merevolusi sistem kesehatan di desa melalui
optimalisasi rekam medis dengan fokus pada pelatihan kebidanan. Masalah utama yang diatasi adalah
kurangnya aksesibilitas terhadap rekam medis yang akurat dan kurangnya pemahaman tenaga
kesehatan di desa. Metode penelitian melibatkan studi literatur, penyusunan materi pelatihan,
pelaksanaan sesi pelatihan online melalui Zoom, serta pemantauan dan evaluasi praktik lapangan.
Hasil kegiatan mencakup peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, perubahan positif dalam
praktik kesehatan di desa, dan pengurangan angka kematian ibu dan bayi. Kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap akses masyarakat terhadap informasi kesehatan dan membentuk jejarin
kesehatan desa yang lebih erat. Kegiatan ini juga mendorong pembentukan tim relawan kesehatan
masyarakat sebagai agen perubahan di desa. Kata kunci: revolusi kesehatan, rekam medis, pelatihan
kebidanan.

Kata Kunci: Revolusi Kesehatan, Rekam Medis, Pelatihan Kebidanan.

Abstract

This community service aims to revolutionize the health system in rural areas through the optimization
of medical records, with a focus on midwifery training. The main issue addressed is the lack of
accessibility to accurate medical records and the limited understanding of healthcare providers in rural
areas. The research method involves literature review, training material development, online training
sessions via Zoom, and monitoring and evaluation of field practices. The results include improved
knowledge and skills of the participants, positive changes in health practices in the villages, and a
reduction in maternal and infant mortality rates. The activity has a positive impact on community
access to health information and forms a closer health network in the villages. The initiative also
encourages the formation of community health volunteer teams as agents of change in the villages.
Keywords: health revolution, medical records, midwifery training.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya, pengabdian kepada masyarakat bukanlah sekadar tanggung jawab, melainkan
sebuah panggilan untuk membentuk fondasi kesejahteraan bersama. Terutama di wilayah pedesaan,
tantangan kesehatan menjadi landasan utama yang perlu diatasi (W. S. Wijaya & Putranto, 2024). Di
tengah ketidaksetaraan akses terhadap pelayanan kesehatan, khususnya di sektor desa, kami
memandang perlunya fokus pada peran penting sistem pelayanan kesehatan desa (Duffin & Djohan,
2022). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas hidup penduduk pedesaan harus dimulai
dengan penguatan sektor kesehatan, dan inilah landasan yang kami ambil dalam kajian ini (Gunawan,
2023). Dalam menjalankan visi pengabdian kepada masyarakat ini, kami memfokuskan penelitian
pada suatu aspek krusial, yaitu optimalisasi rekam medis melalui pelatihan kebidanan (Sari, 2018).
Mengapa kebidanan? Karena kebidanan bukan hanya sebuah profesi, tetapi merupakan tulang
punggung dalam memberikan pelayanan kesehatan di tingkat desa (Putranto & Puspita, 2023).
Kebidan menjadi garda terdepan yang berperan dalam memantau kesehatan ibu dan anak, memastikan
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat, serta memberikan pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi. Oleh karena itu, pelatihan kebidanan tidak hanya meningkatkan kompetensi tenaga medis,
tetapi juga memberikan dampak positif langsung pada kesehatan masyarakat desa secara menyeluruh
(Utoyo et al., 2023).

Pemilihan tema ini senantiasa didasarkan pada pemahaman bahwa kesehatan adalah fondasi utama
pembangunan suatu komunitas (Satrianny et al., 2023). Seiring perkembangan zaman, revolusi
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kesehatan menjadi suatu keharusan, terutama di tengah pandemi dan tantangan kesehatan global.
Maka dari itu, langkah strategis untuk mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan adalah dengan
meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan di tingkat desa (Putranto et al., 2023). Dengan
optimalisasi rekam medis melalui pelatihan kebidanan, kami berharap dapat menciptakan perubahan
yang signifikan dalam paradigma kesehatan desa, menjadikannya sebagai katalisator bagi revolusi
kesehatan yang tidak hanya berkelanjutan tetapi juga inklusif (Fadlilah et al., 2023). Dengan demikian,
upaya ini bukanlah sekadar peningkatan kualitas hidup, melainkan upaya nyata untuk menciptakan
fondasi yang kokoh bagi perkembangan masyarakat desa ke arah yang lebih baik (Duffin, 2023).

Di berbagai desa, kita sering kali menemui tantangan besar dalam pencatatan dan pengelolaan data
kesehatan (Razali et al., 2023). Latar belakang permasalahan yang mendasari kegiatan ini adalah
kurangnya aksesibilitas ternadap rekam medis yang akurat dan terkini di tingkat desa (Djohan, 2023b).
Pencatatan yang kurang sistematis dan kurangnya pelatihan tenaga kesehatan, terutama bidan yang
berperan sentral di desa, seringkali menjadi penghambat efisiensi pelayanan kesehatan (R. Wijaya &
Putranto, 2023). Dalam pandangan ini, tidak hanya menjadi isu pelayanan kesehatan semata, tetapi
juga sebuah isu sosial yang mencakup kesenjangan akses terhadap informasi kesehatan dan
pemenuhan hak masyarakat akan pelayanan kesehatan yang berkualitas (Sari & Ishak, 2020). Rekam
medis yang tidak terkelola dengan baik dapat menjadi akar dari sejumlah masalah kesehatan
masyarakat, seperti peningkatan angka kematian ibu dan bayi, penyebaran penyakit menular, dan
kurangnya pemahaman mengenai faktor risiko kesehatan di tingkat desa (Asman et al., 2022). Oleh
karena itu, kegiatan revolusi kesehatan ini tidak hanya mencoba merespons permasalahan yang ada,
tetapi juga berupaya menciptakan langkah-langkah preventif yang dapat membawa perubahan nyata
dalam sistem pelayanan kesehatan desa (Stefvy et al., 2023).

Melalui pelatihan kebidanan yang dilakukan pada tanggal 19 Februari 2024 melalui aplikasi Zoom,
kami berusaha mengajak 32 peserta dari berbagai kalangan untuk bersama-sama memahami
pentingnya pencatatan dan pengelolaan rekam medis yang baik. Dengan menggali isu-isu terkait
kurangnya pemahaman tenaga kesehatan, keterbatasan sarana dan prasarana, serta tantangan logistik di
desa, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi pijakan untuk meningkatkan kapasitas pelayanan
kesehatan di tingkat desa. Revolusi kesehatan yang kami susun bukan hanya sebagai solusi tepat pada
masalah kini, tetapi juga sebagai upaya untuk membangun fondasi yang kuat guna mewujudkan desa-
desa yang sehat dan berdaya.

METODE
Metode Kegiatan Pengabdian "Revolusi Kesehatan Desa: Mengoptimalkan Rekam Medis melalui

Pelatihan Kebidanan™

1. Pendahuluan dan Identifikasi Masalah Kegiatan dimulai dengan pendahuluan yang menyajikan
gambaran umum tentang situasi kesehatan di desa-desa yang menjadi fokus pengabdian.
Identifikasi masalah melibatkan analisis terhadap kebutuhan desa terkait rekam medis dan
pemahaman terhadap kendala yang dihadapi oleh tenaga kesehatan, khususnya bidan.

2. Studi Literatur dan Penyusunan Materi Pelatihan Melibatkan tim penyelenggara untuk
mengumpulkan data dan informasi terkini seputar manajemen rekam medis, peraturan kesehatan
terbaru, dan praktik terbaik. Materi pelatihan disusun secara sistematis dan komprehensif untuk
mencakup aspek-aspek kunci dalam rekam medis, termasuk etika pencatatan, perlindungan data
pasien, dan peningkatan keterampilan teknis bidan.

3. Desain Pelatihan Interaktif Pembuatan sesi pelatihan yang interaktif dan partisipatif melalui
platform Zoom. Ini mencakup penggunaan presentasi multimedia, diskusi kelompok kecil, dan
studi kasus untuk memfasilitasi pemahaman mendalam dan penerapan praktik langsung oleh
peserta. Desain pelatihan juga memperhitungkan tingkat pemahaman awal peserta.

4. Rekrutmen Peserta dan Koordinasi Logistik Tim pengabdian bertanggung jawab untuk
mengidentifikasi dan mengundang peserta dari berbagai kalangan desa. Koordinasi logistik
melibatkan penyiapan materi pelatihan, distribusi panduan, dan memastikan kelancaran teknis
selama sesi Zoom.

5. Sesi Pelatihan Online Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 19 Februari 2024 melalui aplikasi Zoom,
dimulai dengan sambutan pembukaan dan pengenalan materi oleh narasumber. Sesi pelatihan
terbagi menjadi beberapa modul, masing-masing diikuti dengan tanya jawab dan diskusi. Peserta
diajak aktif berpartisipasi untuk memastikan pemahaman yang optimal.
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6. Praktik Lapangan dan Monitoring Proses Implementasi Setelah sesi pelatihan, dilakukan praktik
lapangan dengan mendampingi bidan di desa-desa terkait. Tim pengabdian melakukan monitoring
untuk memastikan penerapan praktik-praktik yang diajarkan dalam kehidupan nyata dan
memberikan bimbingan tambahan jika diperlukan.

7. Evaluasi dan Pengumpulan Umpan Balik Sesi evaluasi dilaksanakan untuk mengukur efektivitas
pelatihan dan mengumpulkan umpan balik dari peserta. Ini mencakup penilaian pemahaman,
perubahan perilaku, dan saran perbaikan untuk kegiatan serupa di masa depan.

8. Penyusunan Laporan Akhir dan Diseminasi Hasil Tim pengabdian menyusun laporan akhir yang
mencakup ringkasan hasil kegiatan, analisis dampak, dan rekomendasi. Hasil kegiatan ini
kemudian didiseminasi kepada pihak-pihak terkait, termasuk instansi pemerintah, lembaga
kesehatan, dan masyarakat setempat, melalui media cetak dan daring.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan Pengabdian "Revolusi Kesehatan Desa: Mengoptimalkan Rekam Medis melalui

Pelatihan Kebidanan™:

1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Setelah mengikuti pelatihan, peserta berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam manajemen rekam medis. Mereka
memahami pentingnya pencatatan yang sistematis, etika pencatatan, serta penggunaan teknologi
dalam pemeliharaan rekam medis.

2. Perubahan Perilaku dan Praktik di Lapangan Implementasi hasil pelatihan pada praktik lapangan
membuahkan perubahan positif dalam perilaku bidan dan tenaga kesehatan di desa. Pencatatan
rekam medis menjadi lebih terstruktur, akurat, dan mudah diakses, memberikan dasar yang kuat
untuk diagnosis dan pengelolaan pasien.

3. Peningkatan Akses Masyarakat terhadap Informasi Kesehatan Dengan rekam medis yang dikelola
secara efektif, akses masyarakat terhadap informasi kesehatan meningkat. Pasien dan keluarga
dapat dengan lebih mudah memahami kondisi kesehatan mereka, menjadikan mereka lebih berdaya
dalam pengambilan keputusan terkait perawatan dan pencegahan penyakit.

4. Pengurangan Angka Kematian Ibu dan Bayi Penerapan praktik-praktik yang diperoleh dari
pelatihan membantu dalam mengurangi angka kematian ibu dan bayi di desa-desa terkait.
Pemantauan kehamilan dan perawatan neonatal menjadi lebih terencana dan responsif, memberikan
dampak signifikan pada kesehatan ibu dan anak.

5. Penguatan Jejaring Kesehatan Desa Kegiatan ini membangun kerjasama yang erat antara bidan,
petugas kesehatan, dan masyarakat desa. Jejaring ini membantu mempercepat akses pelayanan
kesehatan, pertukaran informasi, dan mendukung upaya pencegahan penyakit di tingkat desa.

6. Pembentukan Tim Relawan Kesehatan Masyarakat Seiring dengan penguatan jejarin kesehatan
desa, kegiatan ini mendorong pembentukan tim relawan kesehatan masyarakat. Mereka menjadi
ujung tombak dalam mendukung upaya pencegahan, pendidikan kesehatan, dan memastikan
kelancaran implementasi praktik kesehatan yang diperoleh dari pelatihan.

7.Replikasi Model di Desa Lain Keberhasilan kegiatan ini mendorong minat dari desa-desa
sekitarnya untuk mengadopsi model yang sama. Pendekatan pelatihan yang terbukti efektif dan
dapat diterapkan di berbagai konteks desa, memberikan peluang untuk replikasi yang lebih luas.

8. Rekomendasi Kebijakan Berdasarkan hasil evaluasi dan pemantauan, diberikan sejumlah
rekomendasi kebijakan kepada pemerintah daerah terkait untuk meningkatkan infrastruktur
kesehatan di tingkat desa, termasuk dukungan lebih lanjut terhadap pelatihan kebidanan dan
penguatan sistem rekam medis.

Dengan berbagai hasil positif ini, kegiatan "Revolusi Kesehatan Desa" melalui optimalisasi rekam
medis telah memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
di tingkat desa.

Dalam menjalani perjalanan revolusi kesehatan di desa-desa, kita menemui berbagai pemikiran dan
refleksi mendalam mengenai urgensi pengelolaan rekam medis (Putranto & Utoyo, 2019). Topik
kegiatan ini tidak hanya sekadar menyentuh isu-isu teknis dalam manajemen data kesehatan, tetapi
merambah ke dalam esensi pelayanan kesehatan yang berbasis masyarakat dan menggali akar
permasalahan kesehatan di tingkat desa (Harianto, 2023). Sebagai tolok ukur awal, Kkita
mengidentifikasi bahwa desa-desa seringkali terpinggirkan dalam sistem pelayanan kesehatan
(Saksono & Putranto, 2023). Topik ini menjadi pemicu untuk mengeksplorasi penyebab
ketidaksetaraan akses terhadap layanan kesehatan dan pemahaman informasi kesehatan. Hal ini
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membawa kita pada pemahaman bahwa rekam medis yang baik bukan hanya menjadi catatan
administratif, tetapi juga alat pemberdayaan masyarakat dalam mengelola kesehatan pribadi dan
keluarga (Djohan, 2023a).

Dalam konteks ini, topik ini mencuatkan peran sentral bidan sebagai garda terdepan pelayanan
kesehatan di desa (Amirullah et al., 2023). Pelatihan kebidanan bukan hanya menjadi solusi praktis,
melainkan menjadi pendorong transformasi dalam pola pikir dan tindakan para bidan (Putranto et al.,
2020). Kesadaran akan pentingnya pencatatan yang akurat dan sistematis menjadi landasan bagi
terciptanya hubungan yang lebih erat antara tenaga kesehatan dan masyarakat. Topik ini juga
membuka jendela luas mengenai dampak pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan rekam medis
(Sari & Dahniar, 2021). Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat tentang kesehatan mereka
sendiri, terjadi pergeseran paradigma dari model pelayanan yang pasif menjadi proaktif (Husni &
Putranto, 2022). Rekam medis menjadi instrumen komunikasi antara tenaga kesehatan dan pasien,
membentuk aliansi yang lebih kuat dalam menjaga kesehatan bersama.

Penting untuk mencatat bahwa topik ini bukanlah sekadar mengajarkan teknis pencatatan,
melainkan menyentuh ranah lebih luas yaitu hak asasi kesehatan (Utoyo & Putranto, 2022). Desa-desa
yang ditinggalkan dalam arus perubahan pelayanan kesehatan menjadi tempat di mana prinsip-prinsip
hak kesehatan dan akses universal menjadi relevan (Sari, 2022). topik ini, dengan demikian, menjadi
panggilan untuk mewujudkan visi kesehatan yang inklusif dan merata di seluruh penjuru desa. Dengan
menjalani topik ini, kita tidak hanya mengubah cara tenaga kesehatan di desa bekerja, tetapi kita juga
meretas jalan menuju perubahan sosial yang lebih besar (Putranto et al., 2021). Topik ini adalah
langkah pertama menuju masyarakat desa yang lebih sehat, berdaya, dan memiliki kontrol penuh atas
kesehatan mereka sendiri (Sen et al., 2023). Inilah inti dari revolusi kesehatan desa yang kita
dambakan, sebuah revolusi yang bermula dari rekam medis dan berkembang menjadi perubahan
positif yang melibatkan seluruh komunitas.

SIMPULAN

Dari kegiatan "Revolusi Kesehatan Desa: Mengoptimalkan Rekam Medis melalui Pelatihan
Kebidanan™ ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kebidanan berhasil meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam manajemen rekam medis. Implementasi praktik yang diperoleh dari
pelatihan memberikan dampak positif terhadap pelayanan kesehatan desa, mengurangi angka kematian
ibu dan bayi, serta meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi kesehatan.

SARAN

Untuk kegiatan lebih lanjut, disarankan untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara
berkelanjutan guna memastikan berlanjutnya perubahan positif. Perlu juga diperluasnya cakupan
kegiatan ke desa-desa lain dan peningkatan kolaborasi dengan pemerintah daerah untuk mendukung
implementasi kebijakan yang mendukung penguatan sistem kesehatan desa.
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